PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 23 TAHUN 1985

TENTANG
PERUBAHAN PERATURAN PEMERI NTAH NOMCOR 11 TAHUN 1983
TENTANG PEMBI NAAN KEPELABUHANAN

PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang: bahwa dal am rangka peni ngkatan kel ancaran pel aksanaan
tugas pel ayanan di daerah |ingkungan kerja pel abuhan,
di pandang perlu nengubah beberapa ketentuan dal am
Peraturan Penerintah Nonmor 11 Tahun 1983 tentang
Penbi naan Kepel abuhanan;

Mengingat: 1. Pasal 5 ayat (2) Undang- Undang Dasar 1945;

2. Indische Scheepvaartswet (Staatsblad Tahun 1936
Nonor 700);

3. Undang-undang Nonor 9 Tahun 1969 tentang Penetapan
Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang Nonor 1
Tahun 1969 (Lenbaran Negara Tahun 1969 Nonor 16,
Tanbahan Lenbaran Negara Nonor .2890) tentang Bentuk
Badan Usaha Negara nenjadi Undang-undang (Lenbaran
Negara Tahun 1969 Nonor 40, Tanbahan Lenbaran Negara
Nonor 2904);

4. Regl enen-regl enen tentang Kepel abuhanan dan tertib
bandar ;

5. Peraturan Penerintah Nonor 11 Tahun 1983 tentang
Penbi naan Kepel abuhanan (Lenbaran Negara Tahun 1983
Nonor 14, Tanbahan Lenbaran Negara Nonor 3251);

MEMUTUSKAN :

Menet apkan: PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A TENTANG
PERUBAHAN PERATURAN PEMERI NTAH NOMOR 11 TAHUN 1983
TENTANG PEMBI NAAN KEPELABUHANAN

Pasal |

Mengubah beberapa ketentuan dalam Peraturan Penerintah Nonor 11

Tahun 1983 sebagai beri kut :

1. Mengubah ketentuan "Pasal 1 huruf c, nenanbah ketentuan baru
sebagai huruf d baru, dan nengubah huruf d | ama nenj adi hur uf
e baru sehi ngga berbunyi sebagai beri kut



"Pasal 1

C. Admi ni strator Pel abuhan pada pelabuhan laut utanma
adal ah Kepala Unit organik di |ingkungan Departenen
Per hubungan, penanggung jawab dan pinpinan unmum yang
nmel aksanakan pengendalian tugas instansi penerintah
| ai nnya, unit kerja dan Badan Usaha MIik Negara untuk
kel ancaran tugas di daerah |ingkungan kerja pelabuhan
yang di usahakan ol eh badan usaha pel abuhan.

d. Admi nistrator Pelabuhan lainnya adalah Kepala Unit
or gani k di I i ngkungan Depart enen Per hubungan,
nmel aksanakan tugas kepel abuhanan dan nengkoordi nasi kan
i nstansi penerintah lainnya, unit kerja dan Badan Usaha
M1lik Negara untuk Kkelancaran tugas kepel abuhanan di
daerah |ingkungan kerja pel abuhan yang di usahakan ol eh
badan usaha pel abuhan.

e. Kepala Pelabuhan adalah Kepala  unit organi k di
I i ngkungan Departenen Perhubungan yang nel aksanakan
pengel ol aan jasa kepel abuhanan dan nengkoordi nasi kan
i nstansi penerintah lainnya, unit kerja dan Badan Usaha
M1lik Negara untuk Kkelancaran tugas kepel abuhanan di
daerah lingkungan Kkerja kepel abuhanan yang tidak
di usahakan badan usaha pel abuhan. "

Pasal 1 huruf e, f, g, dan h dijadikan huruf f, g, h dan i
bar u.

Mengubah ket entuan Pasal 9 ayat (2) sehingga berbunyi sebaga
beri kut

"Pasal 9

(2) Instansi dan unit Kkerja tersebut ayat (1) pasal ini
antara lain :

a. Admi ni strator Pel abuhan di pel abuhan yang
di usahakan ol eh Badan Usaha Pel abuhan.

b. Unit organi k pelabuhan di pelabuhan yang tidak
di usahakan ol eh Badan Usaha Pel abuhan.

C. | nst ansi -i nstansi Penerintah | ai nnya.

d. Unit-unit Pel aksanaan Badan Usaha Pel abuhanan di
pel abuhan- pel abuhan yang di usahakan oleh Badan
Usaha Pel abuhan.

e. Badan Usaha MI|ik Negara dan/atau swasta | ai nnya."

Mengubah ketentuan Pasal 10 sehingga seluruhnya berbunyi
sebagai beri kut

"Pasal 10

a. Admi ni strat or Pel abuhan pada pel abuhan | aut utama :



i Mel aksanakan fungsi kebandaran, perkapalan dan
pel ayaran, jasa nmaritim peranbuan dan penerangan
pantai, elektronika dan tel ekomuni kasi pel ayaran
pengamanan pel abuhan dan bandar serta lalu lintas
angkut an | aut;

ii. Melaksanakan pengendal i an tugas pel ayanan di dal am
daerah daerah 1|ingkungan kerja pelabuhan dengan
menggunakan i nst ansi penerintah | ai nnya, uni t
kerj a, dan Badan Usaha MIik Negara yang

di per bant ukan kepadanya unt uk kel ancar an
pel aksanaan tugas pelayanan di daerah |ingkungan
kerja pelabuhan yang diusahakan Badan Usaha
Pel abuhan.

Admi ni strator Pel abuhan pada pel abuhan yang di usahakan
| ai nnya

i Mel aksanakan pengendal i an fungsi kebandar an
per kapal an dan pelayaran, jasa maritine peranbuan
dan pener angan pant ai , el ekt roni ka dan

t el ekomuni kasi pel ayaran, pengamanan pel abuhan dan
bandar, lalu |lintas angkutan | aut;

ii. Mengkoordinasi kan i nstansi penerintah | ainnya,
unit Kkerja dan Badan Usaha MIlik Negara untuk
kel ancaran tugas kepel abuhanan di daerah |ingkungan
kerja pel abuhan yang diusahakan ol eh Badan Usaha
Pel abuhan.

Unit O gani k Pel abuhan

i Mel aksanakan fungsi kebandaran, perkapalan dan
pel ayaran, jasa maritim peranbuan dan penerangan
pantai, elektronika dan telekomuni kasi pelayaran,
pengamanan pel abuhan dan bandar, lalu lintas dan
angkut an | aut;

ii. Melaksanakan pengel ol aan j asa kepel abuhanan;

iii. Mengkoordinasi kan i nstansi penerintah | ainnya,
unitkerja dan Badan Usaha MIlik Negara untuk
mel aksanakan t ugas kepel abuhanan di daer ah

I i ngkungan kerja pelabuhan yang tidak diusahakan
ol eh badan usaha pel abuhan.

Unit pel aksanaan badan usaha pel abuhan nel aksanakan
penguasaan jasa kepelabuhanan di pel abuhan-pel abuhan
yang di usahakan ol eh Badan Usaha Pel abuhan.

Badan Usaha MIlik Negara dan/atau swasta |ainnya
nmel aksanakan fungsi wusaha penunjang dan/atau penakai
j asa kepel abuhanan. "



Pasal 11 ayat (2) huruf b diubah sehingga ayat (2) sel uruhnya
ber bunyi sebagai beri kut

"Pasal 11

(2) Instansi dan unit kerja tersebut data ayat (1) Pasal
ini antara lain :

a. pel aksana pel abuhan khusus yang mer upakan
pel aksana instansi yang mnengoperasi kan pel abuhan
khusus;

b. unit organi k pel abuhan;

C. | nst ansi -i nstansi Penerintah | ai nnya;

d. Unit pel aksana Badan Usaha Pel abuhan

e. Badan Usaha MI|ik Negara dan/atau swasta | ai nnya."

Pasal 12 huruf b di ubah sehi ngga berbunyi sebagai beri kut
"Pasal 12

b. Unit organi k pel abuhan nel aksanakan fungsi kebandaran
per kapal an dan pelayaran, jasa maritim peranbuan dan
penerangan serta lalu lintas dan angkutan | aut."

Pasal 13 diubah seluruhnya sehingga berbunyi sebaga
beri kut :

"Pasal 13

(1) Pel aksanaan tugas dan fungsi kepel abuhanan ol eh unsur-
unsur pel aksanaan di pel abuhan yang di buka untuk unmum
dan di pel abuhan khusus sebagai mana di maksud dal am Pasa
10  huruf a Peraturan Penerintah ini di | akukan
ber dasar kan prinsi p penanggung jawab tunggal .

(2) Penanggung jawab tunggal di pelabuhan |aut utama yang
di buka untuk umuin sebagai mana di maksud dal am ayat (1)
pasal ini dilakukan ol eh Adm ni strator Pel abuhan.

(3) Pelaksanaan tugas dan fungsi kepel abuhanan ol eh unsur-
unsur pel aksanaan di pel abuhan yang di buka untuk unmum
sebagai mana di maksud dalam Pasal 10 huruf b dan c,
Peraturan Penerintah ini dan di pel abuhan khusus
sebagai mana di maksud dal am Pasal 12 Peraturan Penerintah
i ni dil akukan berdasarkan prinsip koordinasi.

(4) Koordinasi wunsur-unsur pelaksana di pelabuhan |ainnya
yang di buka untuk unmum sebagai mana di maksud dal am ayat
(2) di | akukan oleh  Adm nistrator Pel abuhan/ Kepal a
Pel abuhan.

(5) Koordinasi unsur-unsur pelaksana di pelabuhan khusus
di | akukan oleh tenaga dari Kant or Admi ni strat or
Pel abuhan yang terdekat berdasarkan petunjuk Menteri."



10.

Pasal

14 ayat (1) dan ayat (2) diubah sehingga berbunyi

sebagai beri kut

(1)

(2)

"Pasal 14

Penbi naan teknis operasional pelabuhan-pel abuhan yang
terletak dalam satu atau beberapa Propinsi/Daerah
Ti ngkat I yang di pandang dari sudut  kepenti ngan
penbi naan pengenbangan angkutan |aut merupakan suatu
kesat uan, dil akukan ol eh D rektorat Jenderal Perhubungan
Laut atau Kepala Instansi Vertikal Penerintah bidang
Per hubungan Laut .

Ter hadap tugasnya nasi ng-nmasi ng Adm ni strator Pel abuhan
dan Kepal a Pel abuhan secara hirarkis bertanggung jawab
kepada Kepala Instansi vertiKkal Penerintah bi dang
per hubungan | aut yang bersangkutan kecual i bagi
Admi ni strat or Pel abuhan- pel abuhan tertentu yang
bertanggung j awab kepada Menteri sesuai dengan peraturan
Per undang- undangan yang berl aku. "

Mengubah ketentuan Pasal 19 sehingga seluruhnya berbunyi
sebagai beri kut

(1)

(2)

(3)

"Pasal 19

Pel abuhan yang dibuka untuk unum berdasarkan bobot
kerj anya di gol ongkan dal am kel as pel abuhan.

Pel abuhan yang nenurut bobot kerjanya di gol ongkan kel as
| adal ah Pel abuhan | aut utanma.

Penent uan kel as-kel as pel abuhan dan pel abuhan | aut
utama sebagai mana di maksud dalam ayat (1) dan (2)
ditetapkan oleh Menteri Perhubungan setelah nendapat
persetujuan dari Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negar a. "

Mengubah ketentuan Pasal 23 sehingga seluruhnya berbunyi
sebagai beri kut

(1)

(2)

"Pasal 23
| nst ansi peneri nt ah yang mel aksanakan t ugas
penerintahan di pel abuhan | aut utama  nenj al ankan

tugasnya dengan nengi ndahkan prinsip penanggung jawab
tunggal sebagai mana di naksud dalam Pasal 13 ayat (1)
Peraturan Penerintah ini.

| nst ansi peneri nt ah yang mel aksanakan t ugas
peneri ntahan di pelabuhan unmum |[|ainnya nenjal ankan
t ugasnya dengan mengi ndahkan prinsip koor di nasi
sebagai mana di maksud dal am Pasal 13 ayat (3).



(3) Dalam nmenjal ankan tugasnya instansi-instansi tersebut
pada ayat (1) dan (2) pasal ini secara teknis fungsiona
di bi na ol eh i nstansi atasannya nasi ng- nasi ng."
Pasal 1|1
Peraturan Penerintah ini nulai berlaku pada tanggal di undangkan.
Agar setiap orang nengetahuinya, nmener i nt ahkan pengundangan

Peraturan Penerintah ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran
Negara Republ ik I ndonesi a.

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 11 April 1985
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
ttd.
SCEHARTO

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 11 April 1985

MENTERI / SEKRETARI S NEGARA
REPUBLI K | NDONESI A

ttd.
SUDHARMONGO, S. H.
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOMOR 23 TAHUN 1985
TENTANG
PERUBAHAN PERATURAN PEMERI NTAH NOMOR 11 TAHUN 1983
TENTANG PEMBI NAAN KEPELABUHANAN

UMUM

Sel ai n merupakan unsur penunjang angkutan |aut, dewasa ini
per anan pel abuhan dal am kegi atan ekonom pada unmumya dan
kel ancaran arus lalu lintas barang bai k internasi onal maupun
antar pul au pada khususnya, senmakin nenjadi sangat penting.
Seiring dengan Kkebijaksanaan dalam rangka peningkatan
kel ancaran arus lalu lintas barang yang telah ditetapkan
Penerintah, naka dipandang perlu untuk neninjau kenbal
beber apa ket entuan dal am Peraturan Penerintah Nonor 11 Tahun
1983 tentang Penbi naan Kepel abuhanan, terutanma nengenai
beberapa hal yang berkaitan dengan penberian pelayanan
j asa-j asa kepel abuhanan. Dal am rangka usaha ini, beberapa
penyenpur naan di | akukan kearah penat aan kenbal

a. kedudukan Adm nistrator Pel abuhan beserta wunit-unit
kerja di | i ngkungan Depart enen Per hubungan dan
i nstansi -instansi  Penerintah |ainnya yang berada di
| i ngkungan kerja pel abuhan, serta tata hubungan kerja
mer eka; dan

b. penari kan pungut an pel abuhan dan j asa-j asa
kepel abuhanan pada unummya.

Peni njauan terhadap ketentuan-ketentuan dalam Peraturan
Penerintah Nonor 11 Tahun 1983 sebagai di atas, di naksudkan
agar dengan dem kian penberian pelayanan jasa di dal am
I i ngkungan kerj a- pel abuhan ol eh instansi-instansi Penerintah
termasuk Badan Usaha Pel abuhan dapat berlangsung secara
terpadu, cepat, dan sederhana dan tidak neninbul kan beban
bi aya yang tinggi.
Dal am rangka ini, beberapa pokok pikiran yang nelandasi
penyusunan Peraturan Penerintah Nonmor 11 Tahun 1983
di pandang perlu nenperoleh penyesuaian, terutama yang
menyangkut pengusahaan jasa kepel abuhanan dan kedudukan
i nstansi -instansi Penerintah serta unit-unit Kkerja |ainnya
yang berada di dalam |ingkungan kerja pelabuhan. Sejauh
mengenai kedua hal di atas, maka penegasan dal am huruf c¢ dan
huruf d pada Penjel asan Urum Perat uran Penerintah Nonor 11
Tahun 1983 di senpur nakan sebagai beri kut
"c. pengusahaan jasa kepel abuhanan di pel abuhan-pel abuhan
tertentu dil akukan ol eh beberapa Badan Usaha Pel abuhan
sedangkan pengel ol aan jasa kepel abuhanan di pel abuhan-
pel abuhan lain dilakukan ol eh unit organi k pel abuhan.



d. i nstansi-instansi dan unit-unit kerja lain yang
ada di pel abuhan nerupakan pel aksana-pel aksana di
bi dangnya masi ng- masi ng di per bant ukan pada
Adm ni strator Pel abuhan/ unit organi k pelabuhan
yang secara keseluruhan nmenunjang kel ancaran
angkutan | aut."

1. PASAL DEM PASAL

Pasal |
1. Pasal 1
Huruf c
Cukup j el as.
Huruf d
Cukup j el as.
2. Pasal 9
Ayat (2)
Cukup j el as.
3. Pasal 10
Huruf a dan b
Penggunaan instansi penerintah |ainnya unit
kerja, dan Badan Usaha MIlik Negara yang
di per bant ukan kepada Adm ni strator Pel abuhan
dalam arti :
a. Secara taktis operasional bertanggung
j awab kepada Adm ni strator Pel abuhan.
b. Teknis fungsional tetap dibina oleh
i nst ansi i nduknya dal am arti
Adm ni strat or pel abuhan tidak nencanpuri
kewenangan bi dang tekni s i nst ans
t ersebut .
4. Pasal 11
Ayat (2)
Hurub b
Cukup j el as.
5. Pasal 5
Huruf b
Cukup j el as.
6. Pasal 13
Cukup j el as.
7. Pasal 14
Ayat (1)
Cukup j el as.
8. Pasal 17
Cukup j el as.
9. Pasal 19
Ayat (2)
Cukup j el as.
10. Pasal 21
Ayat (2)
Cukup j el as.



Pasal

11. Pasal 23

Ayat (1)
Adm ni strator Pel abuhan di pel abuhan | aut
utama yang dibuka untuk umum el aksanakan
prinsip tanggung jawab tunggal di bidang
pel aksanaan tugas dalam rangka nenperl ancar
angkut an | aut.
Tanggung jawab tunggal tersebut dil akukan
unt uk menmecahkan masal ah- masal ah yang
menghanbat kel ancaran lalu |lintas kapal, lalu
lintas penunpang, bar ang dan hewan,
penyesuai an j am kerj a, penyedi aan
ket enagakerjaan, fasilitas dan peralatan
keamanan dan ketertiban di pelabuhan dan
kegi atan unsur-unsur pelayanan |ainnya di
pel abuhan yang di buka untuk unum

Ayat (2)
Adm ni strat or Pel abuhan/ Kepal a Pel abuhan di
pel abuhan [|ainnya yang dibuka untuk unum
serta pelaksanaan pel abuhan khusus yang
di | akukan oleh tenaga dari Kantor  Ad-
mnistrator yang terdekat dalam nelakukan
tugas dan fungsi kepel abuhanan nel aksanakan
prinsip koordi nasi dengan bekerjasama dengan
sel uruh pel aksana yang ada di pel abuhan yang
sekal i gus nenmecahkan masal ah-masal ah  yang
menghanbat kel ancar an t ugas di daer ah
I i ngkungan kerja pel abuhan.

|1
Cukup j el as.
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